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than the table v value of 0.180, indicating that the higher the level of
resilience, the higher the academic achievement attained. These findings
suggest that resilience plays a significant role in supporting the academic
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Akademik, Peserta didik, resiliensi dan prestasi akademik pada peserta didik yang merupakan
Perceraian korban perceraian orang tua, dengan fokus pada peserta didik di

Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Palas, Lampung
Selatan, yang berjumlah 1.298 peserta didik. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional, di mana data dikumpulkan melalui skala likert untuk
mengukur tingkat resiliensi dan prestasi akademik. Dari total
populasi, sampel sebanyak 118 peserta didik. Analisis data
dilakukan menggunakan analisis statistik inferensial, dan hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara resiliensi
dan prestasi akademik. Analisis menggunakan teknik Rank
Spearman pada taraf signifikansi 5% menghasilkan nilai r hitung
sebesar 0,474, yang lebih besar dari nilai r tabel 0,180,
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi, semakin
tinggi pula prestasi akademik yang dicapai. Temuan ini
menunjukkan bahwa resiliensi berperan penting dalam menunjang
prestasi akademik peserta didik yang terdampak perceraian orang
tua.
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PENDAHULUAN
Perceraian orang tua merupakan peristiwa yang berdampak besar terhadap
perkembangan emosional dan psikologis peserta didik. Anak-anak yang tumbuh

dalam keluarga yang bercerai sering kali dihadapkan pada perubahan drastis dalam
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struktur dan dinamika keluarga, seperti hilangnya rasa aman, pengabaian
emosional, serta ketidakstabilan dalam pola pengasuhan. Kondisi ini dapat
menimbulkan tekanan emosional yang berpengaruh negatif terhadap aspek sosial
maupun akademik anak, termasuk penurunan motivasi belajar dan kesulitan dalam
beradaptasi di lingkungan sekolah (Huang et al., 2021; Sari & Rahmawati, 2021).
Dalam menghadapi situasi penuh tekanan tersebut, resiliensi muncul sebagai salah
satu faktor pelindung (protektif) yang penting. Resiliensi dapat diartikan sebagai
kemampuan individu untuk bangkit dari situasi sulit, beradaptasi secara positif,
serta tetap mampu berfungsi secara optimal di bawah tekanan. Peserta didik yang
memiliki tingkat resiliensi tinggi cenderung menunjukkan kendali diri yang baik,
motivasi belajar yang kuat, dan strategi penyelesaian masalah yang adaptif, yang
pada akhirnya mendukung keberhasilan akademik mereka (Masten, 2021; Hidayati
& Sari, 2023).

Resiliensi bukanlah kemampuan bawaan, melainkan potensi yang dapat
dikembangkan melalui pendekatan psikologis dan pendidikan. Intervensi
terstruktur seperti pelatihan strategi koping, regulasi emosi, dan peningkatan
keterampilan pemecahan masalah terbukti mampu memperkuat daya lenting
individu dalam menghadapi tekanan psikososial (Liu et al., 2022; Nugroho &
Astuti, 2021). Selain itu, faktor eksternal seperti keterlibatan dalam aktivitas positif,
pola pengasuhan yang konsisten, serta hubungan sosial yang sehat juga menjadi
prediktor penting dalam pembentukan resiliensi anak (Smith & Johnson, 2023).
Dalam penelitian Rahmawati dan Sari (2022) mengidentifikasi bahwa remaja dari
keluarga bercerai masih mampu membentuk ketahanan psikologis melalui indikator
seperti optimisme terhadap masa depan, otonomi dalam pengambilan keputusan,
dan kepercayaan diri (self-efficacy) dalam menghadapi tantangan hidup. Temuan
ini didukung oleh Pratiwi dan Setiawan (2023), yang menyatakan bahwa optimisme
memiliki korelasi positif dengan tingkat resiliensi; semakin tinggi optimisme
seseorang, semakin besar kemampuannya dalam mengelola tekanan secara
konstruktif. Namun demikian, ketahanan tidak berkembang secara merata pada
semua individu. Nugroho dan Astuti (2021) menekankan bahwa kecemasan dalam

ikatan emosional akibat kurangnya dukungan dari figur pengasuh utama dapat
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menghambat perkembangan resiliensi, yang pada gilirannya berdampak negatif
terhadap kemampuan adaptasi sosial dan akademik anak.

Meskipun banyak penelitian menunjukkan pentingnya resiliensi dalam
membantu anak menghadapi dampak perceraian, kajian yang secara spesifik
meneliti hubungan antara resiliensi dan prestasi akademik pada peserta didik
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), khususnya di wilayah Kecamatan
Palas, Kabupaten Lampung Selatan, masih sangat terbatas. Sebagian besar studi
sebelumnya lebih menyoroti aspek psikologis umum tanpa menghubungkannya
secara langsung dengan pencapaian akademik. Keterbatasan ini menunjukkan
adanya celah dalam literatur akademik, terutama dalam konteks sosial-budaya lokal
yang khas. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat resiliensi dan prestasi akademik pada peserta
didik yang menjadi korban perceraian orang tua di SMP Negeri Kecamatan Palas,
Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan praktik layanan bimbingan dan konseling yang
berbasis data, serta menjadi landasan dalam merancang intervensi psikologis yang
lebih kontekstual dan sensitif terhadap kondisi keluarga peserta didik. Temuan dari
penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan bagi pendidik, konselor, dan
orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kesejahteraan
psikologis dan perkembangan akademik anak, meskipun berada dalam kondisi

keluarga yang penuh tantangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk menguji teori melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian dalam bentuk angka dan dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2021).
Pendekatan ini dianggap tepat karena mampu menggambarkan secara objektif
hubungan antarvariabel yang diteliti, yakni antara resiliensi dan prestasi akademik
pada peserta didik yang menjadi korban perceraian orang tua. Menurut Arikunto
(2021), pendekatan kuantitatif sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang
bertujuan untuk menguji hubungan atau pengaruh antarvariabel secara sistematis

dan terukur. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional, yaitu
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penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dua
variabel atau lebih, tanpa memanipulasi variabel-variabel tersebut secara langsung.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Negeri di
wilayah tersebut yang diketahui mengalami perceraian orang tua, dengan total
populasi sebanyak 1.298 peserta didik. Dari populasi tersebut, peneliti mengambil
sampel sebanyak 118 peserta didik yang dipilih secara acak dan memenubhi kriteria
inklusi. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berskala
likert, yang terdiri dari 27 item untuk mengukur tingkat resiliensi dan 25 item untuk
mengukur prestasi akademik. Item kuesioner mencakup indikator seperti regulasi
emosi, kontrol diri, optimisme, motivasi belajar, serta aspek kognitif dan afektif
dari hasil belajar. Selain itu, prestasi akademik juga dilihat melalui nilai rapor
sebagai indikator objektif.

Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah diuji validitas dan
reliabilitasnya dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa semua item kuesioner memiliki korelasi item-total yang signifikan (r > 0,30),
sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's
Alpha untuk skala resiliensi adalah 0,843 dan untuk prestasi akademik sebesar
0,755, yang menunjukkan bahwa kedua instrumen tersebut berada pada kategori
reliabel tinggi (Taber, 2018). Uji prasyarat analisis juga dilakukan untuk melihat
normalitas dan homogenitas data. Hasilnya menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal, sehingga analisis dilanjutkan menggunakan teknik Korelasi
Spearman, yang sesuai untuk data berskala ordinal atau non-parametrik (Sugiyono,
2021).

Proses pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, coding,
processing, dan cleaning untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan bersih,
akurat, dan siap dianalisis. Analisis korelasi dilakukan untuk mengukur kekuatan
dan arah hubungan antara resiliensi dan prestasi akademik. Penelitian ini
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 sebagai batas pengambilan keputusan.
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis alternatif diterima

yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antarvariabel.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah menengah pertama di Kecamatan
Palas, Lampung Selatan, yaitu SMP Negeri 1 Palas, SMP Negeri 2 Palas, dan SMP
Negeri 3 Palas. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang
berisi 51 item pernyataan, terdiri dari 26 item untuk resiliensi dan 25 item untuk
prestasi akademik. Kuesioner disebarkan secara daring menggunakan Google
Form, dan peserta didik diminta untuk mengisi kuesioner di rumah masing-masing.

Dari total populasi 1.298 peserta didik, sebanyak 118 peserta didik terpilih
sebagai sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan. Tabel berikut menunjukkan
distribusi jumlah peserta didik berdasarkan sekolah:

Tabel 1. Distribusi Sampel
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase

Tinggi >95 30 25%
Sedang 81-95 50 42%
Rendah <81 38 32%

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap data resiliensi menunjukkan
bahwa skor rata-rata (mean) adalah 96,15 dengan standar deviasi 7,545, skor
minimum 83, dan maksimum 120. Berdasarkan pendekatan Mean + 1 SD, skor
resiliensi dikategorikan ke dalam tiga kelompok: tinggi (>104), sedang (89-104),
dan rendah (<89). Sebagian besar peserta didik (51%) berada pada kategori sedang.

Tabel 2. Katagorisasi Resiliensi

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase

Tinggi >104 30 25%
Sedang 89-104 60 51%
Rendah <89 28 24%

Sementara itu, hasil deskriptif untuk prestasi akademik menunjukkan skor
rata-rata sebesar 87,92, dengan standar deviasi 6,796, nilai minimum 67, dan
maksimum 108. Kategorisasi nilai dilakukan dengan rentang: tinggi (>95), sedang
(81-95), dan rendah (<81). Sebanyak 42% peserta didik memiliki prestasi sedang,
25% tinggi, dan 32% berada pada kategori rendah.
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Tabel 3. Katagorisasi Prestasi Akademik

No Sekolah Jumlah
1 SMP Negeri 1 Palas 36
2 SMP Negeri 2 Palas 44
3 SMP Negeri 3 Palas 38
Total 118

Untuk mengetahui hubungan antara variabel resiliensi dan prestasi
akademik, dilakukan uji hipotesis dengan metode Korelasi Spearman karena data

tidak berdistribusi normal. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dan prestasi
akademik peserta didik korban perceraian.

H.: Terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dan prestasi
akademik peserta didik korban perceraian.

Perhitungan nilai korelasi Spearman menggunakan rumus berikut:
__63d2
nn2-1)
Keterangan :
15: Koefisien korelasi Spearman (nilai antara -1 hingga 1).
d: selisih antara peringkat (rank) setiap pasangan data (d= Rr-Ry)
>'d?: jumlah kuadrat selisih peringkat.
n . jumlah sampel

Is=

Dengan:
di = selisih antara peringkat nilai resiliensi dan prestasi akademik
n = jumlah responden (118)

Dari output analisis menggunakan SPSS versi 30, diperoleh nilai koefisien
korelasi Spearman (rsr_s) sebesar 0.474 dan nilai signifikansi p < 0.001. Karena
nilai signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya, terdapat
hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan prestasi akademik peserta didik

korban perceraian.

Tabel 4. Hasil Korelasi Spearman

Variabel Koefisien Korelasi (rs) Sig. (2-tailed)

Resiliensi vs. Prestasi 0.474** <0.001
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Menurut pedoman Guilford (1956), nilai korelasi 0,474 berada dalam
kategori hubungan sedang, yang berarti bahwa semakin tinggi resiliensi yang
dimiliki oleh peserta didik, maka semakin besar pula kemungkinan mereka

memiliki prestasi akademik yang lebih baik.

Tabel 5. Interpretasi Kekuatan Korelasi (Guilford, 1956)

Interval rs Kategori Hubungan
0.00-0.199 Sangat Lemah

0.20-0.399 Lemah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80—1.000 Sangat Kuat

Penelitian ini sejalan dengan temuan Reivich dan Shatté (2002) yang
menekankan bahwa resiliensi memungkinkan individu tetap berfungsi secara
optimal di bawah tekanan. Dukungan juga datang dari studi Febriyani, Fitri, dan
Hidayat (2024), yang menunjukkan bahwa resiliensi berkorelasi positif dengan
penyesuaian diri peserta didik dalam konteks pendidikan, yang selanjutnya
berdampak pada keberhasilan akademik mereka.

Lebih lanjut, Osmayeni dan Taufik (2024) menyoroti bahwa komponen
seperti efikasi diri dan optimisme turut menjadi faktor internal dalam pembentukan
resiliensi pada remaja, termasuk mereka yang berasal dari keluarga yang
mengalami perceraian. Dalam konteks pendidikan, Ungar (2021) menyatakan
bahwa resiliensi dapat berfungsi sebagai faktor protektif penting bagi anak-anak
yang berisiko mengalami kegagalan akademik, terutama jika mereka menghadapi
tekanan psikososial yang berat.

Hasil penelitian ini mengimplikasikan perlunya sekolah untuk menyediakan
program intervensi berbasis resiliensi, seperti pelatihan pengelolaan emosi,
konseling kelompok, serta peningkatan dukungan sosial dari guru dan teman
sebaya. Kurikulum bimbingan dan konseling di sekolah dapat diintegrasikan
dengan modul-modul penguatan resiliensi guna meningkatkan daya tahan peserta
didik dalam menghadapi tekanan akibat perceraian orang tua mereka. Meski
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan wilayah dan
tidak mempertimbangkan variabel eksternal lain seperti ekonomi keluarga,

dukungan spiritual, atau keterlibatan orang tua setelah perceraian. Oleh karena itu,
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penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi serta menambahkan

variabel kontrol guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan signifikan dan positif antara resiliensi dan prestasi akademik
pada peserta didik korban perceraian orang tua di SMP Negeri Kecamatan Palas,
Lampung Selatan. Nilai korelasi Spearman sebesar 0,474 menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat resiliensi seorang peserta didik, maka semakin baik pula
prestasi akademiknya. Resiliensi di sini berperan sebagai kemampuan adaptif
dalam menghadapi tekanan psikologis akibat perceraian, yang memungkinkan
peserta didik tetap fokus dan termotivasi dalam belajar.

Penelitian ini menegaskan bahwa aspek psikologis seperti resiliensi
memegang peranan penting dalam mendukung keberhasilan akademik, tidak kalah
penting dari kemampuan kognitif. Oleh karena itu, disarankan agar pihak sekolah,
khususnya guru Bimbingan dan Konseling, mengembangkan program intervensi
berbasis penguatan resiliensi melalui pelatihan koping, manajemen emosi, dan
konseling kelompok. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas
variabel, seperti dukungan sosial atau faktor ekonomi, serta menjangkau wilayah
yang lebih luas untuk meningkatkan generalisasi temuan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat menjadi pijakan awal bagi pengembangan strategi pendidikan
yang lebih responsif terhadap kebutuhan psikososial peserta didik korban

perceraian.
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